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Abstract
This research aims to determine the advantages of Mangunan orchard, to determine the
financial feasibility which is based on the investment criteria, and to determine the time period
of investment return of Mangunan orchard agro-tourism based on the costs incurred and
benefits. The data of this research are analyzed by using the investment analysis through NPV,
BCR, IRR, and Payback Period analysis. The NPC, BCR, and IRR analysis refer to the
financial viability and profitability while the Payback Period emphasizes the time period of
investment return. The result of this research shows that Mangunan orchard agro-tourism is
feasible because it can benefit. From the financial analysis on the interest rate of 12%, it gets
the NPV in the amount of Rp. 50.707.576.366 which indicates the profit in amount of Rp.
50.707.576.366 during the life of the project. The BCR analysis obtains a value of 3,68 which
indicates that for every Rp. 1 costs incurred will give benefit in amount of 3,68. In addition,
the IRR analysis obtains a value in amount of 18,92 % which shows that there will be a payback
when the interest rate reaches 18,92 %. Based on the criteria of return on investment (payback
period) from the calculations, it obtains that the payback period around 14 years and 9 moths,
which means in the time period, the investment costs incurred can be returned.
Key words: Mangunan Orchard Agro-tourism, Feasibility.
PENDAHULUAN
Pariwisata mempunyai peran penting
dan tegas dalam pembangunan nasional,
sektor pariwisata yang juga merupakan
industri jasa ini menjadikan sektor yang
dapat diandalkan untuk meningkatkan
devisa, hal ini dipertegas dalam GBHN
yang menyatakan bahwa pembangunan
kepariwisataan diarahkan pada peningkatan
pariwisata sektor andalan yang mampu
menggalakkan kegiatan ekonomi, sehingga
lapangan kerja, pendapatan masyarakat,
pendapatan daerah dan Negara serta
penerimaan devisa meningkat melalui
upaya pengembangan dan pendayagunaan
berbagai potensi kepariwisataan nasional.
Pariwisata sebuah kata yang sering kita
kenal atau bahkan kita lakukan bahwa
pariwisata adalah sebuah produk (Suyitno,
2001). Oleh karenanya pengembangan
pariwisata mutlak harus disusun,
direncanakan dengan cermat dan tepat baik
ditingkat nasional, regional, dengan tetap
menjaga keperibadian bangsa dan
kelestarian lingkungan hidup.
Agrowisata merupakan salah satu
usaha bisnis dibidang pertanian dengan
menekankan penjualan jasa kepada
konsumen. Bentuk jasa tersebut dapat
berupa keindahan, ketentraman dan
pendidikan. Di Indonesia, Agrowisata atau
agroturisme didefinisikan sebagai sebuah
bentuk kegiatan pariwisata yang
memanfaatkan usaha agro (agribisnis)
sebagai objek wisata dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan, pengalaman,
rekreasi dan hubungan usaha di bidang
pertanian (Anonim, 2005).
Komoditas hortikultura merupakan
komoditas potensial hasil pertanian yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan
memiliki potensi untuk terus
dikembangkan. Sisi permintaan pasar,
jumlah penduduk yang besar, kenaikan
pendapatan, dan berkembangnya pusat
kota-industri-wisata, serta liberalisasi
perdagangan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi permintaan. Sementara itu,
sisi produksi, luas wilayah Indonesia
dengan keragaman agroklimatnya
memungkinkan pengembangan berbagai
jenis tanaman baik tanaman hortikultura
tropis maupun hortikultura subtropis, yang
mencakup 323 jenis komoditas, yang terdiri
atas 60 jenis komoditas buah-buahan, 80
jenis komoditas sayuran, 66 jenis
komoditas biofarmaka dan 117 jenis
komoditas tanaman hias (Ditjen
Hortikultura, 2008).
Pada akhir tahun 2003, pemerintah
kabupaten Bantul membangun proyek
kebun buah di lahan marginal yang kurang
dimanfaatkan sebelumnya. Kebun buah
terletak di Dusun Mangunan Kecamatan
Dlingo Kabupaten Bantul, berjarak 15 km
dari ibu kota Bantul dan berjarak 35 km dari
Kota Yogyakarta. Dukungan panorama
alam dan pemandangan bukit merupakan
potensi yang sangat bagus untuk
dikembangkan dan sebagai daya tarik
wisata.
Agrowisata Kebun Buah Mangunan
ditanami berbagai macam buah-buahan,
antara lain yaitu durian, mangga, rambutan,
jeruk, jambu air, disamping itu terdapat
pula buah-buahan yang jumlahnya relatif
sedikit seperti matoa, kelengkeng, jambu
biji, cempedak dan belimbing. Selain
mengembangkan tanaman buah-buahan,
terdapat pula jenis sayuran yang ditanam
seperti cabe, buncis, kacang tanah, dan
terong. Agrowisata Kebun Buah Mangunan
memberikan sajian pemandangan indah
dari atas bukit lingkungan sekitar kebun
buah. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan
di Agrowisata Kebun Buah Mangunan
yaitu outbond, kemah/makrab dan tempat
pelatihan budidaya tanaman.
Selama kurun waktu tersebut,
Agrowisata Kebun Buah Mangunan telah
mengalami berbagai kemajuan maupun
hambatan di lapangan. Studi kelayakan
proyek digunakan untuk menganalisis
kelayakan pada proyek yang baru dibentuk
atau apabila terjadi pengembangan usaha
yang membutuhkan investasi baru (Kasmir
dan Jakfar 2003).
Studi kelayakan juga dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil suatu keputusan usaha,
baik menolak atau menerima rencana
usaha, dan mempertahankan atau
menghentikan usaha yang sudah ada
(Ibrahim,2009). Oleh karena itu, diperlukan
studi kelayakan untuk melihat kelayakan
dan kelangsungan usaha Kebun Buah
Mangunan dalam menghadapi
ketidakpastian risiko dunia bisnis salah
satunya melalui analisis kelayakan
finansial.
Penilaian terhadap kelayakan usaha
secara finansial, ditujukan untuk melihat
manfaat yang dihasilkan. Jumlah
kunjungan wisatawan dan produksi buah
merupakan dua faktor yang dapat
mempengaruhi kelayakan usaha Kebun
Buah Mangunan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan
November- Desember 2015 di Agrowisata
Kebun Buah Mangunan, Dlingo, Bantul.
Pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
Purposive Sampling. Metode Purposive
Sampling yang digunakan metode
Judgment Sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah Manajer dan beberapa
Staff Agrowisata Kebun Buah Mangunan
serta Kasubag Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Bantul.
Metode Pengumpulan Data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa
metode, antara lain observasi, wawancara ,
dokumentasi dan studi pustaka.
Asumsi:
1. Umur proyek adalah 20 tahun.
2. Lahan yang digunakan adalah lahan
sewa milik warga dan lahan kas desa.
Biaya sewa lahan Rp 150.000,00/m2
dan biaya sewa meningkat sebesar 50%
setiap 5 tahun.
3. Tingkat bunga yang digunakan dalam
analisis adalah tingkat bunga yang
berlaku saat penelitian yaitu 12% yang
merupakan tingkat suku bunga
deposito bank pemerintah per Januari
2015. Tingkat bunga bank dianggap
tetap selama penelitian berlangsung.
4. Prediksi pengunjung meningkat 40%
setiap tahun.
5. Penjualan dari hasil buah dan sayuran
meningkat 20% setiap tahun dan semua
buah yang dihasilkan terjual habis.
6. Penerimaan dari sewa gedung/aula,
makrab dan kemah berdasarkan rata-
rata dari pendapatan 3 tahun terahir.
7. Biaya tenaga kerja meningkat 30 % per
5 tahun.
Analisis kelayakan Agrowisata
Kebun Buah Mangunan, dilakukan dengan
membandingkan antara manfaat dan biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan
Agrowisata ini. Sebagai kriteria kelayakan
investasi, digunakan beberapa kelayakan
investasi diantaranya :
a. Net Present Value ( NPV)
Metode Net Present Value
(NPV) didasarkan pada konsep
seluruh aliran kas ke nilai sekarang.
Dengan mendiskonto semua aliran
kas selama umur proyek ke nilai
sekarang, kemudian menghitung
angka neto maka akan diketahui
selisihnya.
Keterangan:
NPV = nilai sekarang bersih ke-i
Bt = arus kas masuk tahun ke t.
Ct  = arus kas keluar tahun ke t.
n = umur proyek
i = tingkat suku bunga/discount rate
t = waktu
Kriteria penilaian untuk Net Present
Value (NPV) adalah sebagai berikut:
a. Jika NPV > 0, maka usaha yang
dijalankan layak untuk
dilaksanakan.
b. Jika NPV < 0, maka usaha yang
dijalankan tidak layak untuk
dilaksanakan.
c. Jika NPV = 0, maka usaha yang
dijalankan tidak rugi dan tidak
untung.
b. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Return (IRR)
adalah nilai tingkat bunga yang
membuat NPV dari suatu proyek
sama dengan nol (Gittinger, 1986).
Mencari IRR proyek yang memiliki
arus kas keluar yang berbeda setiap
tahunnya dapat dilakukan dengan
trial and error dan interpolasi.
Perkiraan IRR dengan interpolasi
dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :
i2 =  Tingkat suku bunga yang
menghasilkan
i1 =  Tingkat suku bunga yang
menghasilkan
NPV1 = Net present value yang
bernilai positif
NPV2 = Net present value yang
bernilai negatif
Ketentuannya adalah :
Jika IRR > Tingkat bunga , investasi
diterima
Jika IRR < Tingkat bunga , investasi
ditolak
c. Benefit Cost Ratio (BCR)
Benefit Cost Ratio adalah penilaian
yang dilakukan untuk melihat tingkat
efisiensi penggunaan biaya angka
perbandingan antara jumlah Present
value benefit yang bernilai positif
dengan present value benefit yang
bernilai negatif.
Keterangan :
Bt  = arus kas masuk tahun ke t.
Ct  = arus kas keluar tahun ke t.
n = umur proyek
i = tingkat suku bunga/discount rate
t = waktu
Indikator B/C Ratio adalah :
Jika BCR > 1, maka proyek layak
(go) untuk dilaksanakan
Jika BCR < 1, maka proyek tidak
layak (not go) untuk dilaksanakan
Jika BCR = 1, maka tidak
menguntungkan dan tidak merugikan
d. Analisis Masa Pengembalian
Investasi (Payback Period)
Metode yang digunakan dalam
analisis masa pengembalian investasi
adalah discounted payback period.
Dari cash flow yang telah dibuat, nilai
manfaat bersih didiskontokan dan
diakumulatifkan dari tahun ke tahun..
Metode ini mengukur seberapa cepat
investasi bisa kembali karena satuan
hasilnya bukan persentasi, tetapi
satuan waktu (tahun, bulan dan
sebagainya).
Rumus periode pengembalian jika
arus kas per tahun jumlahnya
berbeda:
Payback Period= n+(a-b)/(c-b) x 1
tahun
Keterangan :
n = Tahun terakhir dimana jumlah
arus kas masih belum bisa menutup
investasi mula-mula
a = Jumlah investasi mula-mula
b = Jumlah kumulatif arus kas pada
tahun ke – n c = Jumlah kumulatif
arus kas pada tahun ke n + 1
Indikator Payback Periode (PP)
adalah :
a. Jika PP < jangka waktu investasi
yang ditentukan, maka investasi
layak (go) untuk diusahakan.
b. Jika PP > jangka waktu investasi
yang ditentukan, maka investasi
tidak layak (not go) untuk
diusahakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Arus Penerimaan Proyek
Sektor penerimaan Agrowisata
Kebun Buah Mangunan berasal dari
retribusi, penjualan buah dan sayuran,
sewa aula, penginapan, camping
ground untuk makrab dan kemah
termasuk persewaan fasilitas outbond.
Berikut rinciannya :
1. Retribusi Rp 5.000,-/ orang
2. Outbond (paket flying fox, reflying,
jembatan goyang,
kekompakan/kerjasama) per paket
@ 10 orang Rp. 200.000,-
3. Area kemah/orang/24 jam
Rp.5000,-
4. Sewa aula/24 jam : peserta 1-50
orang Rp. 100.000,-, peserta 51-100
orang Rp. 150.000,-, peserta lebih
dari 100 orang Rp. 200.000,-
5. Sewa penginapan/24 jam Rp.
300.000,-
B. Arus Biaya Agrowisata Kebun Buah
Mangunan
1. Biaya Investasi
Biaya investasi merupakan biaya
yang dikeluarkan dari awal usaha
sampai dengan kegiatan operasional
suatu perusahaan. Investasi
dilakukan secara bertahap mulai
tahun 2004 sampai 2008. Biaya
investasi yang dikeluarkan
Agrowisata Kebun Buah Mangunan
sebesar Rp. 6.441.583.500,-.
2. Biaya Operasional
Biaya Operasional Agrowisata
Kebun Buah Mangunan dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Biaya Operasional
Agrowisata Kebun Buah Mangunan
tahun 2015.
Jenis Biaya Jumlah(Rp)/tahun
Biaya tetap
a.Tenaga kerja 179.400.000
b.Asuransi 9.000.000
c.Listrik dan air 10.164.000
d.PBB 6.750.000
e. Pemeliharaan aktiva
tetap 67.500.000
Biaya Variabel
a.Pupuk dan pestisida 14.520.000
b.Bibit sayuran 12.100.000
c.Penyulaman bibit 27.500.000
d.Pakan dan obat
ternak 29.084.000
e.Cetak tiket, ATK,
Kemasan 6.050.000
Total biaya 362.068.000
Sumber: Analisis Data Primer.
Berdasarkan Tabel 1. biaya
operasional Kebun Buah Mangunan
tahun 2015 berjumlah Rp.
362.068.000,- belum termasuk
biaya sewa lahan karena sewa lahan
dibayarkan setiap 5 tahun sekali.
Biaya sewa lahan termasuk dalam
komponen tetap. Hal ini
dikarenakan sebagian lahan yang
digunakan memiliki status sewa.
Dari 23,4 ha, 10 ha merupakan
tanah kas desa sedangkan lahan
yang disewa seluas 13,4 ha milik
para warga sekitar.
Agrowisata Kebun Buah Mangunan
tersebut dikontrak 30 tahun. Biaya
sewa lahan untuk 5 tahun pertama
dibayar pada tahun 2008 sebesar
Rp. 214.567.500,-. Harga sewa
lahan adalah Rp 150.000,00/100m2
dan meningkat 50% setiap 5 tahun.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kasubag Dinas Pertanian
dan Kehutanan Kabupaten Bantul
bahwa proyek ini tidak ada
pembayaran biaya pajak
penghasilan (PPh) dari keuntungan
yang diperoleh. Sehingga dari
manfaat yang diperoleh,
keuntungan tidak ada pemotongan
pajak pengahasilan (Pph).
C. Analisis Investasi dan Masa
Pengembalian Investasi
Investasi pada Agrowisata
Kebun Buah Mangunan dilakukan
secara bertahap mulai tahun 2004
sampai 2008. Biaya investasi yang
dikeluarkan Agrowisata Kebun Buah
Mangunan sebesar Rp. 6.441.583.500,-
. Karena memperhitungkan nilai
sekarang, biaya tersebut
dicompounding ke tahun 2015. Dari
hasil compounding diperoleh nilai
biaya investasi sebesar Rp.
17.659.769.350, dengan selisih biaya
Rp. 11.218.186.150, serta mengalami
peningkatan 274,15 % dari dari biaya
investasi awal.
Berdasarkan perhitungan kriteria
kelayakan diperoleh nilai sebagai
berikut :
a. Net Present Value ( NPV)
Perhitungan NPV menunjukkan
nilai sekarang (present value) dari
penerimaan bersih bernilai positif.
Jadi selama umur proyek yaitu 20
tahun diperoleh keuntungan bersih
sebesar Rp 50.707.576.366,-.
b. Benefit Cost Ratio (BCR)
Perhitungan Benefit Cost Ratio
(BCR) dilakukan untuk melihat
berapa manfaat yang diterima oleh
proyek untuk 1 rupiah pengeluaran
proyek. Nilai BCR yang diperoleh
sebesar 3,68. Nilai ini
menunjukkan kelayakan karena
memberikan nilai rasio lebih besar
dari satu. Nilai BCR sebesar 3,68
berarti bahwa setiap biaya
pengeluaran sebesar Rp 1 oleh
proyek akan menghasilkan
manfaat sebesar Rp 3,68
c. Internal Rate of Return (IRR)
Nilai IRR yang diperoleh sebesar
18,92%. Nilai IRR tersebut
menunjukkan layak karena posisi
nilai yang berada lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku
yakni 12%.
Perhitungan Payback Periode
Pada perhitungan kriteria masa
pengembalian investasi (payback
period) diperoleh waktu 14,76 tahun.
Artinya dalam jangka waktu tersebut
biaya investasi yang dikeluarkan dapat
kembali, jadi semakin cepat jangka
waktu pengembalian biaya investasi,
maka usaha semakin baik. Nilai ini
menunjukkan layak karena
pengembalian investasi terjadi sebelum
umur proyek berakhir. Perhitungan
NPV, BCR, IRR dan payback periode
lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan perhitungan kriteria
investasi diatas menunjukan bahwa
proyek Agrowisata Kebun Buah
Mangunan ini menguntungkan dan layak
dijalankan dengan catatan tanah yang
digunakan sebagian adalah tanah kas
desa, gaji beberapa orang tenaga kerja
yang merupakan PNS tidak dari
penerimaan Agrowisata Kebun Buah
Mangunan serta tidak ada pajak
penghasilan dari keuntungan yang
diperoleh.
Jika pendirian Agrowisata Kebun
Buah Mangunan pada lahan seluas 23,4
ha menghasilkan keuntungan sebesar Rp
50.707.576.366,- selama 20 tahun
berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Susantayasa (2014)
yaitu Investasi Pengembangan Obyek
Wisata Waduk Jehem Di Kabupaten
Bangli menghasilkan Net Present Value
(NPV) sebesar Rp 19.397.935.290,73,-.
Di umur proyek yang sama
keuntungan Agrowisata Kebun Buah
Mangunan lebih besar dari Obyek
Wisata Waduk Jehem Di Kabupaten
Bangli. Namun dari segi luas lahan
Obyek Wisata Waduk Jehem hanya
menggunakan lahan seluas 4 ha.
Dukungan tempat pendirian dan tingkat
ekonomi daerah juga sangat
mempengaruhi penerimaan. Banyaknya
wisatawan asing yang datang di
Kabupaten Bangli, Bali ini memberikan
retribusi yang tinggi, harga tarif untuk
wisatawan asing juga berbeda dengan
wisatawan domestik, Rp 11.250,- untuk
wisatawan domestik sedangkan untuk
wisatawan asing Rp 25.000,-. Paket
wisata yang ditawarkan Obyek Wisata
Waduk Jehem juga lebih bervariasi,
minimal Rp 180.000,-/ paket. Hal ini
sangat mempengaruhi penerimaan.
Berbeda dengan Agrowisata Kebun
Mangunan yang didirikan di lahan
marginal.
Dari perhitungan Net Benefit Cost
Ratio pendirian Agrowisata Kebun Buah
Mangunan diperoleh manfaat yaitu
sebesar 3,68, lebih banyak dibandingkan
Investasi Pengembangan Obyek Wisata
Waduk Jehem Di Kabupaten Bangli
yaitu 1,802.
Pendirian Agrowisata Kebun Buah
Mangunan memberikan keuntungan dan
manfaat tidak jauh berbeda dengan
pendirian Agrowisata Jamu Ramuan
Madura di Kabupaten Sumenep.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Fatmawati dkk (2013), dari lahan seluas
20 ha Agrowisata Jamu Ramuan Madura
di Kabupaten Sumenep menghasilkan
keuntungan sebesar
Rp13.979.701.973,49, dari umur proyek
selama 15 tahun setelah dikurangi pajak
penghasilan dengan tingkat suku bunga
12,4 %.
Hal ini menunjukkan bahwa
walaupun investasi yang dilakukan
untuk mendirikan Agrowisata Kebun
Buah Mangunan di Kabupaten Bantul
dan Agrowisata Jamu Ramuan Madura
di Kabupaten Sumenep menguntungkan
dan memperoleh manfaat yang sama
tetapi akan lebih menguntungkan apabila
investasi dilakukan untuk pembangunan
Obyek Wisata Waduk Jehem di
Kabupaten Bangli. Perbandingan ini
menyatakan dan menguji hipotesis
bahwa Agrowisata Kebun Buah
Mangunan menguntungkan dan layak
dilaksanakan.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan beberapa hal
berikut :
1. Konsep agrowisata pada usaha ini
konsep Agrowisata Kebun Buah
Mangunan berbasis masyarakat. Adapun
produk yang ditawarkan adalah produk
barang dan jasa. Produk barang berupa
buah (durian, mangga, rambutan, jambu
air, jeruk), sayuran (pete, kacang tanah,
cabe, tomat dan buncis) sedangkan
produk jasa yang ditawarkan
diperuntukkan bagi wisatawan berupa
keindahan alam dengan melihat dari
ketinggian dan mengelilingi kebun
dengan gardu pandang, melihat satwa
rusa, penginapan dan aula untuk
pertemuan atau kunjungan serta tempat
untuk kegiatan makrab atau kemah.
2. Hasil analisis finansial menunjukkan,
Agrowisata Kebun Buah Mangunan di
Kabupaten Bantul, layak dijalankan
berdasarkan nilai-nilai sebagai berikut :
a. Net Present Value (NPV) sebesar
Rp. 50.707.576.366,- lebih besar
dari 0, berarti Agrowisata ini
dinyatakan layak karena
mendapatkan keuntungan.
b. Nilai Internal Rate of Return (IRR)
yang didapatkan adalah 18,92%,
melebihi tingkat suku bunga atau
discount factor, maka usaha ini
layak dijalankan karena tingkat
bunga maksimal yang dapat
dibayar oleh proyek untuk sumber
dana lebih besar dari tingkat
diskonto.
c. Benefit Cost Ratio (BCR)
diperoleh nilai sebesar 3,68 lebih
besar dari 1 artinya setiap
pengeluaran Rp. 1 akan
memberikan manfaat sebesar
Rp.3,68,-.
3. Keuntungan yang diperoleh Agrowisata
Kebun Buah Mangunan selama umur
proyek 20 tahun yaitu sebesar Rp.
50.707.576.366,-. Berarti rata-rata
pertahun keuntungan yang diperoleh
yaitu sebesar Rp. 2.535.378.818,-.
4. Sedangkan pengembalian biaya
investasi yang diukur dengan metode
payback period menunjukkan hasil
bahwa biaya investasi akan tercapai
pada tahun ke 14 dari umur proyek.
SARAN
1. Pemandangan  alam  yang  indah  dari
atas  bukit  menjadi  daya  tarik terbesar
pengunjung, sehingga pengelolaan
sarana dan prasana serta lingkungan
bukit perlu ditingkatkan dan
dilestarikan dengan menggali potensi
area bukit, membuat objek atau arena
wisata baru yang menyenangkan
sehingga pengunjung ingin datang
kembali.
2. Mengadakan promosi yang lebih
maksimal baik menggunakan media
cetak, elektronik, internet maupunn
promosi langsung.
3. Pemanfaatan kolam dioptimalkan
seperti untuk budidaya ikan. Selain
menambah penerimaan, kolam juga
akan menjadi daya tarik pengunjung
dan penyerapan tenaga kerja
masyarakat.
4. Setelah tanaman buah berkembang dan
panen melimpah, akan lebih
menguntungkan apabila diikuti dengan
pendirian agroindustri didaerah
tersebut. Manfaat yang akan diperoleh
dengan adanya agroindustri yaitu
penyerapan tenaga kerja bagi
masyarakat. Selain itu produk industri
tidak mudah busuk, harga lebih stabil
dan lebih mahal dari pada produk
pertanian dan meningkatkan nilai
tambah bagi produk buah Agrowisata
Kebun Buah Mangunan yang dapat
meningkatkan laba bagi Agrowisata
Kebun Buah Mangunan.
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